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PEMIKIRAN FILSAFAT POLITIK AI-FARABI DAN IBNU BAJJAH

A. Pemikiran Filsafat Politik al-Ferabi
ﬁléfafabi mengemukaekan pendapatnya dalam pemikiran
filsafat politik antara lain tentang :
1. Pemerintahan
2. Pandangan tentang negara utama dan macamnya
3., Pembagian mesyarakat dan macamnya

4, Politik kenegaraan dan macamnya

B. Pemikiran Filsafat Politik Ibnu Bajjah

Ibnu Bajjah mengemukakan pendepatnya dalam pemikiran

filsafat politik antara lzin tentang :

1. Pandangan negara utama dan pembagiannya
2. Tujuan dan fungsi negara
3. Politik kenegaraan dan macamnya
Temikian kajian yang akan dibahazs dalam uraian berikutnya

serta rinciasnya yang mendalam,



A, Pemikiran Filsafat Politik al-Farebi

Talam pemikiran al-Farabi, politik menduduki tempat
vang paling penting karena bagian filsafatnya mempunyai
tujuan politik., Namun politik bukanlah Sojaen Aalan, 4wl -
nya, tetapi sebagai sarana untuk memperoleh tujuan tera -
khir bagi manusia yaitu kebahagian dengan memiliki sifat-
s1fat keutamaan yang dicapai.

Mengenai filsafet politik, H.A.Mustofa di dalam bu-
kunya filsafat Islam menyebutkan bahwa al-Farabi berpenda-~
pat, ilmu politik adalah ilmu yang memeliti berbagai ben -
tuk tindakan, cara, hidup, watak dan a’khlak.1

Adapun kebszhagian manusia dapat diperoleh karena
perbuatan/tindakan dan cara hidup yang dijalankan, Kebaha-
giaan yang hakiki (sebenarnya) tidak mungkin dapat dipero-
leh sekarang (di dunia ini) melsinkan sesudah kehidupan
(di akherat). HNamun ada kebshagiaan yang misbi seperti ke-
hormatan, kesenangan, kekayszan yang nempak dan dijadikan
pedoman hidup.

Sedangkan kebahagiesan sejati dapat di peroleh mela-

lui tindakan-tindaken yeng mulia, kebajikan=kebajikan dan

1 H.A. Mustofa, Filsafat Islam, CV. Pustaka Setisg
Bandung, Cet.I, 1997, hlm, 131, ‘




keutaman-keutamaan, Untuk mewujudkannya melalui kepemimpi-
nan yang tegak dan benar-benar (yang bijaksana). Kepemim -
pinan yang tumbuh dari keshlian dan pembawaan manusia da -
pat mengarahkan manusia dalam menegakkan nilai-nilai yang
utama dan mewujudkan kesejahteraan, Keahlian dapat disebut
pemerintahan dan Raja, adapun politik adalah bentuk dari
operasional dari keahlian,
Ada duz problem politik yaitu :
1. Pemerintah atas dasar penegak terhadap tindakan-tindake
an . yang sadar, cara hidup, disposisi politik, Dasar ini
dapat diperoleh untuk kebahagiasn, dan pemerinteh atas da=-
sar”demikian disebut pemerintah utama, sebagai ciri kata
' dan bangsa yang tunduk terhadap pemerintah,
Sedangkan dipandang dari kemempuan suatu pemerinta-
han ilmu politik terbagi ﬁenjadi dua yaitu :
a. Kemampuan dalam melahirkan peraturan-peraturan yang
bersifat universal.

b. Kemampuan yang disebabkan adanya ketekunan dalam akti -
vitas politik dengan harapan menjadi kebijaksanaan.2

2. Pemerintahan atas dasar penegaikan terhadsp tindakan -

tindakan den watak-watak dalam rangka mencepai .- “:sesuatu

yang diperkirskan mendaspat sesuatu kebahagiaan, maka mun -

2
- Ibid, hlm, 132,



Cul beraneka ragam bentuk pemerintshan, apabila yang dike-
Jar kKejayaan semata dapat dianggap sebagai pemerintah yang
rendah, jika mengejer kehormatan disebut pemerintahan‘ke -
hormatan, dan pemerintahen kepada apa yang menjadi tujuan-
nya.3

Pemerintah depat menjadi benar-benar baik, jika ada
teoritis dan praktis bagi pengelolanya,

Adapun pemikran al-Farsbi tentang filsafat politik-
antara lain mengenai :
1. Pandangan-pandangan tentang Negara Utzma

Mengenal pandangan al-Farabi tentang negara, banyak
mendapat pengaruh dari filsafat kenegarasn Plato dalam bu-
kunya Republica, namun al-Farabi telah jauh lebih teliti
dan terinci uraianhyé dari pada Plato. Untuk menguraikan --
Jalan ini al - Farabi menulis sebuah buku yang terkenal
dengan judul Aiaﬁ ahlul madinatil‘fazilangﬁ‘ ul., AL

Dalam buku tersebut al;Farabi mengemukakan penda -
patnya tentang negara utsma, ada beberaps pandangan al-Fa-
rabi tentang negesra utama antara lain :

Dalam uraiannya tentang "negera utama" (al-Madina -
tul-Fadilah) itu al-Farabi menegaskan bahwa negeri yang

utama lzlah negeri yang memperjuangken kemskmuran dan ke -

> Tbid, hlm. 133.



bahagisan warga negaranya., Untuk itu ia harus berpedoman pa-

da contoh teraturnya hubungan Tuhan dengan alsm dan antara i

4

si alam satu sama lain,

Hubungsn dunia dengan Tuhan itu dapat menjadi teladan
antara masyarakat dengan Raja; menurut al-Farabi negara yang
utama ialah kota (negera) yang warga-warganya tersusun menu-
rut susunan alam besar (makrokosmos)atau menurut susunan a -
lam kecil (mikrokosmos).5

Dalam rangka pembentukan negeri utama (barang kaliimne
geri yahg sering diimpikan oleh masyarakat negara manapun )
adalah: suatu negara yang baik dan mendapat ampunan Tuhan,
yang terkenal dengan Baldatun Thoyyibatun Wa Rabbun Gha -

fuur (Q.S. Saba', ayat 15).
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Artinya
Adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan
Yang Maha Pengampun, | |
Konsep tentang negara uteme ini, al-Farabi mengiha -
ratkan tubuh manusia yang utuh dan sehat, yang semua organ

dan anggota badennya bekerja sama sesuai dengan tugas masing

* Poerwantana, A, Ahmadi, Rosadi, Seluk Beluk Filsé -
fat Islam, PT,Remaja Rosdakarya, Cet, IV, Bandung, 1994, hlm
138,

H, Ahmad Syadzali, Mudzakir, Filsafat Umum, CV, Rus
taka Setia, Cet, I, Bandung, 1997, hlm. 169,




masing, yang terkoordinir rapi demi kesempurnaan  :hidup
itu dan penjagaan akan kesehatannyz,

Tubuh manusia mempunyai sejumlah organ atau ahggo-
ta badan manusia dengan berbagai fumgsi yang berbeda-be -
da satu dengan yang lain, dengan kadar kekuatan dan ting-
kat kepentingan yang tidak sama, dan dari organ yang ba -
nyak itu %erdapat organ yeng pokok dan paling penting ya-
itu Jjantung dan beberapa organ lain yang tingkat kepen: .-
tingannya bagi tubuh manusia hampir sama dengan Jantung
yaitu seperti hati sebagai pengendali, sedangksn anggota
yang lain berkaitan dan berpengaruh yang bekerja sesuai

dengan kodrat dan fungsinya masing-masing saling membantu

.jantung.G

Demikian pula . halnya dengan negera, ia mempunyai
warga—wérga dengan bakat dan kemampuan yang tidak sama,
dengan yang lain, Di antara mereka terdapat seorang. ke -
pala dan’. sejumlah warga yang martabatnya mendekati mar -
tabat kepalay dan masing-masing mempunyai bakat dan keah-

lian untuk melaksanakan tugas-tugas yang mendukung kebi -

Jaksanaan kepala.7

Tidak semua warga berhak menjadi Kepesla negara y -

tama, untuk tugas ini diperlukan dua syarat yaitu :

.

Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Cet, V,
PT, Universitas Indonesia, Jakarta, 1993, hlm. 53,

T Ibid, hlm. 35.




Pertama : secara natural ia dipersiapkan, untuk itu
dan kedua : memiliki ide atau konsep dan kemampuan kehen -
dak artinya, orang yang sempurna, sehingga ia mampu berko-
munikasi dengan tuhannya melalui wahyu yang diturunkan ke-
pada kepala negara utama.8

Menurut al-Farabi, kepala bagi negara yang utema i-
tu haruslah pemimpin yang arif dan bijaksama yang memiliki
dua belas kualitas luhur yang sebagian yang lain masih
perlu ditumbuhkan melalui pengajaran, pendidikan pengama -
tan dan pengawassn amat diperlukan.9

Adapun sifat-sifat atau syarat-syarat yang harus di
miliki atau diberikan kepada kepala negara utama yang me -
rupakan wataknya yaitu :

a, Sehat badannya

b. Anggota-anggota badannya sehat dan lengkap

C. Memiliki ingatan yang kuat atau daya pemahamannya baik
d. Kecerdasan yang tihggi atau intelektualitasnys tinggi
e. Tanggapan yang tepat

f. Tutur kats yang baik

g. Cinta kepada ilmu

h, Mengisi diri dengan kejujuran dan dapat dipercaya

i, Membela keadilan

& Ahmad Taudy, Kuliah.Filsafat Islam, Bulan Bintang
Cet. 11I, Jakarta, 1992, hlm, 57.

9 H Munawir syadzali, Op.Cit, hlm, 55 - 56,



j. Kuat kemauan
k, Kuat cite-cita
1. Tidak rakus dan menjshui dari kelezatan-kelezatan.jas-
mani (bersifat zuhud)1o

Oleh karena sangat jarang sda seorang yang memili-
ki kualitas luhur tersebut, kalau terdspat lebih dari sa-
tu, maka dipilih satu yang menjadi kepazla negara, sedang-
can yang lain menunggu giliran, Tetapi kalau misalnya ti-
dak terdaspat seerangpun yang memiliki secara utuh dua be-
las atribut tersebut, pemimpin negsra depat dipikul seca-
ra kolektif antara sejumlah werga negara yang termasuk tu
gas pemimpin, negara tersebut tetap tidak mempunyai raja,
padahal suatu negara tanpé seorang raja tidak 2ksn tahan

el

lama dén akan mengalami kehancuran,

Kepala negaers utama, mesurut al-Farabi berperan se
bagai guru (Mu'alim), pembimbing, pengendali dan pembuat
undang-undang dan peraturan. Hal ini karena manusia pada
wataknya tidak dapat dengan sendirinya mengetahui kebaha-
giaan dan hal-hal 1lain yang pantas diketahul, . sehingga
ia perlu:seorang guru pembimbing yang mampu berhubungan -
dengan akal aktif untuk menerime makrifat dan wahyu.11

Di samping negara utama, terdepat empat jenis nega-

0 Ibid, hlmg 55 - 56,

Ahmad Daudy, Op.Cit, hlm, 52,
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ra lain yang merupakan lawan-lawan dari negara utama ter-

sebut yaitu : |

1. Negara bodoh {al-Madinamﬂ__Jahilah‘/) ialah suatu ne-

e W= B SOPRN
geri dimana penduduknya tidak mengenal kebahagiaan, ini
tidak terlintas didalam hatinye, kalaupun dijuntukkan a -
tau diingatkan, maka mereka tidak lain mempercayainya dan
tidak mencarinya, dikatakan baik menurut mereka  adalah,
badan sehat, cukup harta, dapat memperoleh kesenangan ma-
teriil dan sebagainya, sedang apa yeng diksatekan keseng -
saraan tidek lain hanyalsh kebaliken itu. '@

Adapun negara bodoh ini dibagi oleh al-Farabi men-
jadi enam macam yaitu:

a. Negeri dlarurat (asal cukup) yaitu sustu negeri yang-
penduduknya hanya mendapatkén minuman dari kebutuhan -
hidup,.makan, minum, pakaian dan tempat tinggal,

b, Negeri kapitalis (gila harta) yaitu negeri yang pendu-
duknya mementingkan kekaysan dan harta benda.

c. Negeri gila hormat (megah) yaitu negeri yang penduduk-
nya mementingkan kehormatan saja.

d. Negeri hawa nafsu (khissah wal syahwah) yaitu negeri

yang mementingkan kekejian dan berfoya-foya.

e Ahmad Hanafi, Penganter Filsafat Islam, PT, Bu-
lan Bintang, Cet,V, Jakarta, 1991, hlm, 97,




e. Imperalis (taghallub)yaitu negeri yang hanya ingin me -
naklukkan negeri lainnya saja.
f. Negeri anarkis ( tak berhukum) yaitu negeri yang pendu-
qanya masing-masing ingin bebas menjzlankan keinginan-
masing-—masing.13
2. Negeri fasik ialah suatu negeri dimana penduduknya ' me=
ngenal,,kebahag;aan,.Tuhan dan akal fa'al, seperti- .negerl
utema). 'Akan.tetapi perbuatan-perbuatan mereka sama dengan
perbuaten negeri bodoh. Jadi mereka berbuat lain dari pada
yang diucapkén dan dipercayai (munafik).
3. Negeri yang berubah-ubah ialah suatu negeri dimana pen-
duduknya mula-mula mempunyai pikiran dan pendapat yang sa-
maseperti yang dimiliki oleh negeri penduduk utama, Akan
tetapi kemudianmengalami kerusakan pada pikiran dan penda-
pat tersebut,
4, Negeri sesat ialah - negeri dimana penduduknya mempunyai
Pikiran-pikiran yang salah tentang Tuhan dan a2kal fa'al -
(akal aktif), meskipun demikian kepala negeri itu mengang-
gap dirinya mendapat wahyu, kemudian ia menipu orang-orang

dengan kata-kata dan perbuatannya.14

13
H, Hasbullah i i i a t3
Islam,. PT. T;nﬁ %ma%, 8 ¥V,P§:§§;E:r gi;saggt‘SkOlaSblk
T e ) o .
14

Ahmad Hanafi, Loc.Cit, hlm, 97.



Dengan demikian,al-Farabi memberikan contoh ﬁentang
hubungan perjanjian yang dilakukan dengan manusia itu ter-
Jadi kérena adanya faktor kelemahan pada masing -+«  _masing
anggota yang bersangkutan, Bila ada salah seorang dari me-
reka jedi lebih kuat, maka dia akan beruszha merubah per -
Janjian yang dibuat menurut kemampuan yang dimiliki waktu
itu,

2. Pembagian Masyarakat

Manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang mempy -
nyai kecenderungan alami untuk bermasyarakat, karena tidak
mampu memenuhl segala kebutuhan sendiri tanpa bantuan atau
kerjasama dengan pihak lain,

Sedangkan masyarakat'dalam bahasa Inggris adalah
"Society" yeng berasal dari kata t.‘Socius", artinys kawan,
sedangkan katas masyarakat berasal dari béhasa Arab yaitu
"Syirk" artinya bergaul, adanya saling bergaul ini tentu
ada bentuk-bentuk aturan hidup, yang bukan disebabkan oleh
perseorangsn, melainkan satu kesatuan manusia yang menjadi
kKekuatan dalam lingkungan sosial, Manusia sejak lahir sam-
pal mati sebagail anggota masyarakat saling bergaul - dan
berinterzksi karena mempunyzai nilei-nilai, normz-normas, ca-
Ta-cara dan prosedur yang merupzkan Kebutuhen bersama, De-
mikienlah, bermasyarakat adanys interaksi sosial sangat

(&)

uiama dalam tiap masyarakat.1D

1 Wahyu, Wawasan Ilmu Sosial Dasar, PT. Uszha Na -
sional , Surabaya, 1986, hlm, 60,




Jadi masyarakat adalah kelompok manusia yang tetap,
cukup lama hidup dan bekerjasama, berinteraksi menurut
suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu
dan terikat oleh suatu rasa identitas bersamz, sehingga me
reka dapat mengorganisasikan dirinysa dan berfikir mengenai
dirinya sebagai kesatuan sosial yang mempunyal batas-batas
tertentu,

Mengenai terjadinya masayarakat al-Farabi berpenda-
pPat bahwa : Pertama : masyarakat timbul deﬁgan adanya ke -
kuasaan seseorang yang kuat (raja atau panglima) yang mem-
persatukan dan memimpin masyarakat itu, Kedua : disebabkan
persamaan keturunan atau hubungan darah di antara warganya
(keluarga, baik'keluarga'dekat ataﬁpun keluarga jauh), Ke-
tiga : masyarakat itu dapat terbentuk dengan adanya hubu -
ngan perkawinan diantara beberapa keluarga.16

Adapun untuk pengaruh iklim atas watak dan perilaku
manusia al-Farabi berpendapat, bahwa manusia tidak sama sa
tu sama lain, disebabkan oleh banyak faktor, antara 1lain
faktor iklim dan lingkungan tempat mereka hidup, di wila -
yah yang amet panas, amat dingin dan sedang, juga faktor -
makanan, Menurut al-Farabi, faktor-faktor tersebut banyak

berpengaruh dalam pembentukan watak, pola pikir, perilaku

16 .

H., A. Mustofa, Op.Cit, hlm, 163,



orientasi atau kecenderungan, dan adat istiadat, Oleh ka =
rena itu, al-Farabi melepaskan harapan untuk mewu judkan

persamaan, kesatuan dan keseragaman diantara umat manu -

Sia.17

Menurut al-Farabi, tujuan masyarakat itu tidak se =
mata-mata untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup, tetepi ju-
ga untuk menghasilkan kelengKapan hidup yang akan memberi-
kan kepada manusia kebahagiaan tidak saja materiil tapi
Juga spiritual, tidak saja di dunia yang fana 'ini tetapi
juga di akhirat nanti, Pendapat al-Farabi ini memperlihat-
kan pengaruh keyakinannya terhadap agama Islam dan sebagai
Seorang muslim,

Dari kecenderungan manusia untuk bermasyarakat, la-

hirlah berbagai macam masyarékat, diantaranya ada yang me-

Tupakan masyarakat sempurna dan ada yang tidak sempurna,

Sedangkan masyarakat yang sempurna adalah masyara -
kat yang mengandung keseimbangan diantara unsur - unsurnya
seperti keseimbangan yang ada dalam diri manusia. Perbeda-
annya hanyalah kalsu unsur-unsur masyarakat itu mempunyai-

kebebasan individual lebih besar, maka dalam diri manusia

unsur-unsurnya itu lebih dikuasai dan diperintah oleh pu -

satnya,

Menurut al-Farabi masyarakat sempurna dibagi menja-

"1 4, wunawir Syadzali, Op.Cit, hlm, 51,



di tiga macam 3

1. Masyarakat sempurna besar adalah gabungan banyak bamgsa
yang sepakat untuk bergabung dan saling membantu serta
bekerjasama, yaitu perserikatan Bangsa-bangsa ( Dunia
Internasional).

2. Masyarakat sempurna sedang (pertengahan) adalah masya -
rakat yang terdiri dari satu bangsa yang menghuni disa-
tu wileyah dari bumi ini (satu bangsa) yaitu negara na-
sional, |

3, Masyarakst sempurna kecil adalzah masyarakat yang terdi-
ri dari para penghuni, satu kota yaitu Negara kota.18

Dari tiga pehdapatial-Farabi tentang masyarakat sem
pﬁrna tersebut, maka negara kota/masyarakat kecil merupa -
kan sistem atau pola politik yang terbaik dan terunggul,

Alasan al-Farabi hal itu.kafena pada waktu itu ia hidup

pada zaman di kala Islam telah terbagi-bagi semacam nega -

ra-negara nasional yang masing-masing terdiri dari banyak::
kota dan desa serta berwilaysh luas, -Dalam hal ini penda -
pat al-Farabi dapat dianggap sebagai bukti bahwa dalam i -
dealisasi pada politik dia tidak menghiraukan kenyataan -
kenyataan politik pada zaman dia hidup,

Adapun masyarakat yang tidak sempurna menurut al -

Farabi, adalah penghidupan sosial setingkat desa, kampung,

18 tpid, him. 51



lorong dan keluarga, dan diantara ketiga bentuk pergaulan
yang tidak atau belum sempurna itu, maka kehidupan di da-

lam rumah atau keluarga merupakan masyarakat yang tidak
19

Sempurna,

Sedangkan keluarga merupskan masyarakat terkecil
dari kehidupan sosial, dimana keluarga terdiri dari aspek
hubungan antara suami istri, bapak dengan anak-anaknya -
mempererat hubungan kekerabatan dan memperinci hak dan ke
wajiban setiap individu terhadap kerabatlterdekat dan
lain-lain,

Dengan demikian masyarakat yang sempurna dapat di-
katakan masyarakat yang bernegara/berpemerintah, dimana
dalam suatu negsra terdapet mesyarakat dan Kepala Negara
sebagai pemimpin masyarakat dan negara tersebut dapat me-
menuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakatnya dalam segala hal
dan masyarakat yang demikian dapat disebut dengan masya -
rakat yang ideal,

Adapun mesyarakst yang ideal zdalah konsep tentang
masyarakat yang terbaik dan dicita-citakan oleh  negara,

sehingga dapat memenuhi harapan-harapan dan keinginan

anggotanya.

19 H. Munawir Syadzali, Op.Cit, hlm. 52,
Muhammad Abu Zahrsh, Membangun Masyesrakat Iclam,
PP,Pustzka Firdesus, Cet.l, Jakarta, 1994, hlm,13.




Sedangkan masyarakat yang tidak sempurna, dapat
dikatakan juga masyarakat kecil yang diawali dari kelu .-
arga dalam lingkup pergaulan sosial yang sangat kecil
didalam rumsh maupun di sekitar lingkungan rumah,

Perkembangan dari tidak sempurna kepada sempurna
itu ialah bertingkat-tingkat, mula-mula masyarakat ménu-
sia/keluarga merupakan bagian dari masyarakat lorong,
masyarakat lorong bagian dari mesyarakat kampung dan
masyarakat kampung merupakan bagian dari masyarzkat kota
kemudian menuju yang sempurna berpemerintch, terbentuk -
nya kampung dan desa, sangat diperluken negara kota, has
nya bedanya ksmpung bagian dari negara kota, sedang kan
desa hanya pelengkap untuk melayani kebutuhan negara ko-
ta., Dari ketiga unit tersebut dianggap unit pergaulan
sosial yang tidak merupakan masyarakat sempurna, Kkarena
tidak cukup untuk depat memenuhi kebutuhan para warganya
secara mandiri dan berswasembada, baik dalam  kebutuhan
ekonomi, sosial, budays, maupun spiritual,

3, Politik Kenegaraaﬂ

Dalam soal politik kenegarsan al-Farabil banyak
menguraikannya dalam bukunya "as siyasatul madaniyah dan
araaul 2hlil madinah",

Dalam buku tersebut al-Farabi mengemukakan penda-
pat bshwa pokok-pokok filsafat politik kenegzrasnnya a -

dalah Autokrasi dimana seorang penguasa, Seorang raja
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(kepalarNegara) berkuasa mutlak untuk mengatur negara,
Dalam hal ini al-Farabi lebih menitik beratkan pada kepa-
la pemerintahannya (Kepala Negzra). Kepala negaralah (se-
orang raja) yang menjadi sumber segala peraturan dan ke -
harmonisan didalam masyarakat.

Nempaknya pendapat al-Farabi tentang politik kene-
garaan inl semuanya berpusat pada seorang kepala  negara
segala urusan masyarakat yang diperintahnya diserahkan se
penuhnya oleh pemerinteh (kepala negara). Jadélia;apébila
suatu negara menjadi‘jelek meka penyebabnya adalah seo -
rang kepala negera yang jelek, dan apabila suatu negara i
tu mencapai kebahagiaan, sejahtera dan mencapai kemakmu -
ran serta menjadi negara yang baik maka, kepala negara
tersebut baik,

Di sini dapat dilihat bshwa, peranan seorang kepa-
la negara itu sangat menentukan sekali baik huruknya sua-
tu negara, karena seorang kepala negara sepenuhnya meme -
rintah dan mengstur negara lersebut.

Mengenai pimpinan negara al-Farsbi berpendaspat bah-
wa, tidak semua warga negara mampu dan dapat menjadi ke -
pala negara., Yang dapat dan boleh menjadi Kepala Negara
hanyalsh anggota masyarskat alau manusia yang sempurna,
tentunya dari kelas yang tertinggi, dibantu oleh orang -
orang pilihan juga dari kelas yang sama, Mereka wéunduk
dibawah pimpinan kepala negara, dan atas nama dia memim -

pin waerga-warga dari keles dibawshnya, hal itu berarti



warga-warga negara selain kepala negara tidak sama ting -
katannya satu sama lain, Tinggi dan rendahnya tingkat me-
reka ditentuken oleh dekat jauhnya dari kepala negara.z1

Tentang pemimpin ini al-Farabi menguraiken Ubahwa
negara ferbaik ialah negara yang dikepalai oleh seorang
filosof, Mengap a demikian, karena baik para Nabi / Rosul
maupun para filosof sama-sama dapat berkominukasi dengan
akal fa'al yaitu akal kesepuluh (Malaikat)., Perbedaannya,
kalaw Rosul komunikasinya dengan akal kesepuluh terjadi
melalui perantara imajinasi (al-Muthakhayyilah) yang sama
kuat, sedangkaen para filosuf berkomunikasi dengan akal ke
sepuluh melalui akal mustafat, yaitu akal yang mempunyai
kesanggupan dalam menangkap inspirasi'dari akal kesepuluh
yang ada diluar diri manuéia.22

Delam pemikiran politik ini al-Ferabi bsnysk dipe-
ngaruhi oleh filosuf Yunani, Plato, Adépun gagasan Plato
untuk menciptakan suatu negesra ideal adalzah suatu negara
yang bebas dari para penguasa dan pemimpih yvang rakus dan
jahat, Ia berpendepat bahwa seorang filosuf yang dapat di
percaya mengatur segala urusan p emerintahen, karena fi -

losuflah yang mampu berpikir secara filsafati yang dapat

“V H. Munawir Syadzali, Op.Cit, hlm, 55,

Ensiklopedi Islam, Jilid I, PT, Ichtiar Baru,
Van Hoeve, Jekarta, hlm, 552,




disebut arif dan bijaksana.z3

Dengan demikian, politik kenegaraan al-Farabi lebih
menitik beratkan pada obyektif sesuai dengan idealismenya,
dalam hal ini kepala negara yang menjadi penentu dalam su-
atu negara, buken didasarkan pada sistem pemerintehan, Ma-
ka dari itu al-Farabi berpendapat bahwa Nabi/Rosul dan
filosof adalah dua pribadi yang paling tepat dalam memim -
pin suatu negara. Ungkepan ini buken secara lzhiriysh me -
reka berduas benar-benar menjadi kepala negara, otomatis bi
lackepala negara itu berjiwa Nabi/Rosul atau filosuf . akan
menjadi arif dan bijaksana, yangnpada gilirannya akan mam-
pu mendidik dan menarik rakyat kepada jalan yang benar me-
nuju kebahagiszan dunia dan akhirat,

A1-Farsbi ingin menggembarkan pula pentingnya bagi
kepala negara untuk membersihken jiwanya dari berbagai ak-
tivitas hewani, seperti koropsi, manipulasi, tirani yang
merupakan aktualisasi pemerintahan jehiliyah, pemerintahan
apatis dan pemerintahan sesat.

B. Pemikiran Filsafat Politik Ibnu Bajjeh

Pada hakekatnya pemikiran filsafat Ibnu Bajjeh ham-

pir same dengsn pemikirsn filsafat politik al-Farabi dima-

na Ibnu Bajjah juge menyetujui konsep politik yang dibuat

28 5.4, Repar,Filsafst Politik PlatoyC.V.Rajawsli
Cet, I, Jakarta, 1998, hlm.88.




oleh al-Farabi, seperti dalam hal pembagian masyarakat sem-
purna dan tidak sempurna dan menyetujui dengan anggapan al-
Farabi bahwa individu yang berbeda dari sebuah bangsa memi-
1iki watak yang berbeda pula sebagian dari mereka ada yang
lebih suka memerintah dan sebagian lebih suka diperintah, a
dapun pemikiran filsafat politik Ibnu Bajjah adalsh sebagai
berikut :
1. Pandangan-pandangan tentang negara utama
Pandangan Ibnu Bajjah tentang negera utama, beliau
menyamakan atau menyebut negara utama dengan negara ideal,
Negara utama menurut Ibnu Bajjah lebih menekankan pada ma -
syarakat dan penduduk, sedangken al-Farabi hanys menekankan
Qada sifat pengaturan negara. Namun keduanya sependapat, ne
gara utama yang sempurna hanya satu, yaltu negara yang me =
miliki persyaratan tertentu, sedangkan yéng selainnya ada -
lah negasra yang kurang atau jelek.24
Sedangkan syesrat berdirinya suatu negara adelah :
a., Harus ada daerahnya atau wilayshnya yang tertentu yaitu
yang dikenal dengan sebutan '"daerah negara®,
b, Dalam dzerah itu harus adarrékyatnya atau masyarakat nya
Yang mempunyal cita-cita untuk bersatu, yang dikenal de-
ngan sebutan "rakyat negara',

c, Harus ada kekuasaan dan pemerintehannya yang berdaulat

2% phmad Daudy, Op.Cit, hlm. 140.



. " .atau yang berkuasa yang'.meliputi. daerah dan rakyatnya
itu yang dikenal sebagai pemerintah negara,

d. Harus ada pengakuan dari negara-negara lain atas ne -
gara itu, yang dikenal sebagai pengakuan negara (te -
tapi itu tidak mutlak).

e. Harus ada tujuannya, yang dikenal sebagai tujuan ne -

gara (hal ini hanya merupakan syarat tambahan saja un
tuk melengkapi).25

Negara yang memiliki syarat tertentu itu  adalah
negara yang mampu menciptakan kebahagiaan dan kemakmuran
bagi masyarakaetnya (rakyatnya) dan mendepat ampunan Tu -
han, serta mencapai tujuan negara yaitu negara yang mak-
mur dan tenfrém selalu mendapatkan kebahagiaang)

Diantara ciri ini negera utama adalah dimana nega
ra yang para warganya tidak memerlukan lagi kepada dok -
ter dan hakim, sebabnya mereka saling berkasihan =:~r dan
menghormati sesamanya, melatih diri hanya untuk meleku -
kan perbuatan yang baik serta maken apa yang bermanfaat
bagi tubuh, thidupan yang demikian menimbulkan persau -
daraan dalam pergzulan sertas kKesehatan jasmani dan roha-

ni, Semua kegiatan warga negara diarahkan untuk kesem -

purnaan negsra, tidak untuk merusak dan permusuhan,

25 yictor Situmorang, Intisari Ilmu Negara, PT.
Bina Aksara, €et, I, Jakarta, 1987, hlm. 17,




2, Tujuan Negara

Negara merupakan suatau wilayah yang didiamir atau
Sebagai tempat tinggal suatu persekutuan manusia yang sa-
ling bekerjasama dan dipersatukan oleh suatu rasa persa -
maan yang dinamakan negara, dalam hal ini suatu negara,
memiliki seorang Kepala negara atau pemerintah,

Selanjutnya tujuan negara menurut Ibnu Bzjjah ada-
1ah identik dengan tujuan hidup manusia, karena pandangan
Tbnu Bajjah tentang negara menekankan pade masyarakat dan
penduduk, Adapun tujuan hidup manusia didunia ini adalah
untuk memperoleh kebahagiaan, dan kebahagiaan iﬁu hanya
bisa dicapai dengan adanya usaha aktifitas yang bersumber
pada kemauan bebas dan pertimbangan akal., Perbuatan «rdan
aktifitas manusia adakalanya didorong oleh mnaluri yang
juga tidak berbeda yang terdapat padda hewan, kecuali itu,
manusia memiliki kelebihan dengan adanya naluri insani
yang tidak terdspat pada hewan, dengan nzluri ini manusia
dapat menaklukkan aktifitas dan perbuatan berdasarkan per
timbangan akal, bebas dan rangsangan naluri hewani.26
Sedangkan tujuan hidup manusia yang lain yzitu :
a., Tujuan untuk merawat, fisik semata, seperti makan, ber

pakaian dan lain-lain, Tujuan pertama ini mengharuskan

diperhatikan oleh seseorang demi hidupnya,

2° phmad Daudy, Op.Cit, him, 142,



b.

Tujuan untuk mewujudkan citra rohani yang khas yang me-
nungkinkan seseorang memperoleh ketentraman . berfikir
dan kesenangan perasaan, seperti memakai perhiasan, pa-
kaian cantik menarik, dan sebagzinya, ini merupskan in-
dikasi bagi keutemaannya sebagail manusia,

Tujuan untuk mewujudkan citra rohani umum yang memung -
kinkan mencapai kesempurnzan untuk dapat berhubungan de
ngan akal aktif (akal fa'al) yaitu akal kesepuluh yang
merupakan limpahan dari Tuhan, sehingga dengan itu ia
memperoleh kebahagizen hakiki, tujuan ini merupakan tu-
juan yang tinggi untuk mencepai kebahagisan yang lebih
sempurna, 21 Pada hakekatnya tujuan negzsra adalsh tujuan
umum dari semua warga nhegaranya, yaitu keséhatan, ke -
merdekaan, kesejahteraan, kebahagiaan, keadilan, kese -
lamatan, kebudayaan, semua itu adalah pokok-pokok tuju-
an negara, Negara tidak cukup bertujuan keamanan saja
atau kemerdekaan sz ja atau keadilan saja, betapapun pen
tingnya itu satu per satu, Negara sebagai perwujudan
kehendak pérgaulan manusia yang tersusun teratur harus
Jjuga mewujudkan hajat hidup menusia, Tujuan negara pada
umumnya depat diketahuil dari undang-undang dasar negara
dari kementrian-kementrisannya. Undang-undang dasar ne-

gara adalah undang-undang pokok yang meny=takan segala

2l Tpid, nlm. 143



tata susunan dan tata pemerintahan yang menentukan ha-
luan negara, Jadi tujuan negara ini mengutamakan.kese—
jahterzan dan kebzhagiaan warga negaranya (rakyat yang
dipimpin).
%, Politik Kenegaraan
Dalem politik kenegarasn Ibru Bajjeh menulis se -«
jumlah risalah kecil mengenai pemerintehan dewan~= ~dewan
dan pemerintshan negara kota, tetapi buku: yang sekarang
masih dibaca ®Tadbir al Mutawahid" (rezim satu orang).
Dalam buku tersebut Ibnu Bajjah berpendapat bahwa,
manusia yang memerintah secara sendirian itu (mutawahid.=
atau filosuf yang berfikir tajam) harus selalu berada le-
bih tinggi dari orang-oréng lain pada kesempatan-kesempa-
tan tertentu, meékipun menghindarkan orang lain itu sen -
diri tidak diinginkan, nemun hal itu diperlukan - antuk
mencapai kesempurnaan, Dia juga menasehati, agar para fi-
losuf menemui masyarakatnya hanya pada beberapa kesempa -
tan tertentu dalam waktu sebentar saja dan dia harus pin-
dah ke negara-negara tempat ia memperoleh pengetahuan per

pindahan itu harus dilakukan dibawah hukum-hukum ilmu po-

1444k, &0

Menurut Ibnu Bajiah, memang manusizc itu adalzah ma-
(% -]

28 MM, Syarif, Para Filosuf Muslim, PT, Mizan, Cet
VII, Bandung, 1994, hlm, 166




:khluk bermasyarakat, karens bermasyarakat itu adalsh tabi-
atnya, tetapi pada hakeketnya hidup memencilkan diri sen -
diri itulah yang lebih baik, hidup sendirian dan merenung-
Kan ilmu pengetahuan akan mendekatkan grang kepada : . akal
fa'al dengsn demikian skan terlimpahkan kepadanya ilmu da-
ri skal fa'sl tersebut,

Dari segi ini, maka "penyendirien'nya Ibnu .Bgjjah
mirip sékali dengsn “orang bijaksana"nyaial-Farabi . yang
dapat berhubungan dengan akal fa'al. Karena delam '"penyen-
dirian" yang demikian sikepnya tidak banyak jumlahnya da-
lam mesyarakat, Ibnu Bajjah memisalkan mereka seperti . ‘{e-
tumbuhan kecil yang hidup diantara pepohonan besar yang
beraneka jenis, cebagai mufasir atau pereantau yang memili-
ki watak budi dan tingkah laku yang berbeda dengan . sikap
dan pandangan hidup masyarakat yang mengitari, mereka mem-
punyai ciri-ciri sebagail berikut :

a. Selzlu menjaga kesehatan untuk itu mereka memerlukan se
dikit pengetahuan tentang kesehatan agar dapat merawat
diri,

b, Selalu mekan zpa yang diperlukan tubuh.

c., Sederhensz delem memenuhi kebutuhab hidup yang menyang-
kut sandeng, pangan dan tempat tinggel, karena kebutu-
han, yeng demikian ini bukan tujuen utama bagi kehidu -

pannya,

29Yunasril Ali, Perkembangan Pemikiran Filsafat Da-
lam Islam,PT, Bumi Aksars,Cet,I, Jakarta, 1991, hlm.83.




d. Bergaul dengen orang-orang yang berilmu dan menjauhi
orang-orang yang mementingkan kehidupan duniawi semata
Dergaul dengan mereka ini hanye sekedar seja,

e, Mengutamakan ilmu-ilmu teoritis dan meninggalkan ilmu
praktis, kerens kursng diperluken sebagai tujuen hidup
seperti ilmu perdagangan.

f, Melakukan amal baik atas kemazuan sendiri atas pertim -
bangan akal.

g. Memjauhkan diri dari kehidupan sufi.BO

Pendapat Ibnu Bajjah yang lain, yang dimaksud dengan me -

hyendiri (mengisolir diri) bukanlsh delem arti dzati,iyai-

tu menyendiri deri orang benyek, hal demikian tidaklah ba-
ik bagi dirinya, Hidup menyendiri untuk merenungkan obyek-
obyek ilmiah (ma'qulat).31 Jadi menusia harus mampu secara
spiritual untuk menyendiri merenungkan ma'gulat Sesuai
dengan sifat yesng terdapat dalem dirinya yzitu hayawaniah
dan insaniah, meka untuk mencepai sifat-sifat insanigh
yang sempurns diperlukan pengasingen diri secara spiritual

Jika menyendiri mendiemi suatu negsres, meke negara itu di

sebut negara utama (almadinsh al fadzilah), dan jika tidak

maka negara itu disebut dengan negars bobrok (al  madinah

al nagisheh), Begi Ibnu Bejjsh tiep-tiap orang mampu me -

20 Ahmad Daudy, Loc,Cit, hlm,

1
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nempuh jalan tersebut, dan tidak ada yang menghambafnya,
kecuali meremehkanpya dirinya sendiri dan kKetundukannya
terhadap keburukan-keburukannyz masyarakat, Kalau seki -
ranya tiap -~ tiap orang bisa meninggalkan sikap tersebut
tentulsh manusia keseluruhannya bisa mencepai kesempur -
naan,32

Ibnu Bajjah juga mengatakan, jika dalam suatu
negara atau mesysrakat terdapat banyesk para '"menyendiri®
yang berciri sikep tersebut diatas, maka negare atau ma-
syarakat tersebut tidak lagi memerlukan pesra hakim dan
para dokter, juga untuk zaman ini pasra polisi, Hal ini
karena anggote masyarakal atau warga negera terdiri dari
orang-orang yang berakhlak luhur, tidak suka melanggar
hukum, berbuat keji dan mungkar, serta memilih makanan
yvang tidak berbahaya bagi kesehatan tubuhnys, Mereka se-
mua adalah orang-orang bijeksana dan ilmuwan.33 Boleh
jadi kita akan mengira bashwa Ibnu Bejjeh, memintak pada
seseorang untuk menjahul mesysrakat sama sekali, yaitu
"gzlah" (penyendirian) seperti yang diperintshkan orang-
orang sufi akan tetapi, sebenarnya uzlah yang dikemuka -
kan oleh Ibnu Bajjah bukanleh menjahui msnusia, melain -

Kain tetep Jjuge berhubungan dengan masyarzkat, Hanya sa-

2
Porwantana, A, Ahmadi, Rosali, Op.Cit, hlm, 189
33 Anmad Davdy, Toc.Cit, hlm., 142,



ja ia harus selalu bisa menguasal dirinya serta hawa naf-

sunya dan tidak terbawa oleh arus keburukan-keburukan ke-

hidupen masyarakat, Dengan kata lain berpuset pade diri -
nya gendiri dan selalu merawat bahwa dirinya adalzah panu-
tan dan pembuat aturan-aturan bagi masyarakat, buken ma -
lah tenggelam didalamnya,

Dari risalsh 21 wada'! Ibnu Bajjah memberikan dua
fungsi altermnatif negara :

a, Untuk menilai perbuatantrakyat guna membimbing mereka
mencapal tujuan yang mereke inginkan, Fungsi ini pa -
ling baik dilaksanakan didalam negzra ideal oleh seo -
rang penguasa yang berdaulat.

b, Fungsi alternatif yang kedua ini yaitu merancang cara-
cara mencapai tujuan-tujuan~tertentu persis sebagaima-

na seorang penunggang, sebagai latihan pendahuluan, me

ngendalikan tali kekang demi menjadi penunggang yang

mahir.34

Ini merupakan fungsi pelaksana-pelaksana negara -
negara yang tidak ideal., Dalam hal ini sang penguasa di -

sebut rais (pemimpin), sang pemimpin menerapkan di negara
itu suatu sistem tradisionzal untuk menentukan seluruh tin

dakan rakyat,

Menurut Ibnu Bajjeh konstitusi herus disusun oleh

o4 MM, Syarif, Loc.Cit, hlm, 166,



kepala negara, dalam hal ini yang dimaksud kepala negara
adalah seorang nabi, tetapi Ibnu Bajjeh tidak menyebut -
kan identitas diri secara terperinci, Alasan Ibnu Bajjah
menunjuk kepada negara oleh seorang nabi, karena manusia
tidak akan mencapai kesempurnaan kecuali, umat yang di -
bawa oleh para rosul dari Tuhan yang maha tinggi (yaitu-
hukum Tuhan atau Syarifah)., Mereka yang mengikuti petun-
juk Tuhan tidak aken sesat.-”

béﬁgén demikian seorang kepala negara berhak se -
penuhnya dalam mengatur negaranya dan membuat undang -
undang sebagai landasan bernegara serta mengatagorikan -
seorang Nabi/Rosul yang paling baik sebagai kepela nega-
ra, karena seoraﬁg Nabi/Rosul mendapat petunjuk langsung

dari Tuhan-Nya melalui akal fa'el (akal aktif),

ez
33 Ibid, hlm, 167,



